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Abstract: Kesulitan belajar peserta didik dalam memahami materi pembelajaran, 

salah satu penyebabnya yaitu kurang tepatnya model dan metode pembelajaran 

yang digunakan. Adapun penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui adanya peningkatan keaktifan dan ketuntasan belajar peserta didik 

kelas X TKJ 1 di SMKN 1 Surabaya ketika melakukan penerapan model 

pembelajaran Project-Based Learning (PjBL) dipadu dengan metode Drill and 

Practice pada mata pelajaran informatika materi algoritma pemrograman. 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan dengan 

runtutan kegiatan pra-siklus terlebih dahulu untuk mengetahui tingkat keaktifan 

dan ketuntasan belajar peserta didik. Kemudian melakukan proses pembelajaran 

siklus I menggunakan model pembelajaran PjBL dipadu dengan drill and 

practice, lalu dilanjutkan dengan siklus II. Perhitungan peningkatan keaktifan 

dan ketuntasan peserta didik dapat dilihat dari tahap pra siklus pada masing-

masing siklus. Pada pra siklus diperoleh hasil 9% peserta didik yang aktif dan 

11% peserta didik yang tuntas. Pada siklus I diperoleh hasil 40% peserta didik 

yang aktif dan 66% peserta didik yang tuntas. Kemudian pada siklus II diperoleh 

hasil 86% peserta didik yang aktif dan 89% peserta didik yang tuntas. Hal ini 

menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran project-based learning 

dipadu dengan metode drill and practice dapat meningkatkan keaktifan dan 

ketuntasan belajar peserta didik. 
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PENDAHULUAN 

 

Model dan metode yang digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran tentunya akan memiliki 

dampak. Adanya penggunaan model dan metode 

pembelajaran yang tepat akan menjadikan peserta 

didik terlibat aktif dan memiliki ketuntasan belajar, 

begitu juga sebaliknya. Maka, guru harus 

menerapkan model dan metode pembelajaran yang 

tepat serta sesuai dengan kebutuhan dan 

karakteristik peserta didik. Keberhasilan dari 

kegiatan pembelajaran itu diperoleh dari dua pihak, 

yaitu guru dan peserta didik (Leki, Djamen, & 

Mintjelungan, 2022). Salah satu manfaat dari 

adanya model pembelajaran yaitu sebagai 

pedoman bagi guru untuk merancang dan 

melaksanakan kegiatan pembelajaran (Priansa, 

2017).  

Hal ini tentunya juga sejalan dengan kajian 

literatur terdahulu dalam penelitian dengan judul 

Penerapan Model Pembelajaran Project-based 

learning untuk Meningkatkan Motivasi Belajar 

Ekonomi pada Siswa Kelas X SMK yang 

dilakukan menggunakan jenis penelitian kuantitatif 

dengan metode survei dan random sampling. Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa penerapan 

model pembelajaran PjBL memiliki pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap motivasi 

belajar ekonomi peserta didik kelas X SMK 

(Lesnowati & Hafifi, 2021). Selain itu penelitian 

yang berjudul Peningkatan Hasil Belajar 

Pengelolaan Bisnis Ritel dengan Pendekatan Drill 

& Practice Melalui Google Form dan Google Meet 

pada Siswa Kelas XII BDP 1 SMKN 1 Tarakan 

yang digunakan untuk mengukur efektivitas dari 

penggunaan metode Drill and Practice untuk 

menganalisis keaktifan dan hasil belajar peserta 

didik. Hasilnya yaitu pendekatan ini mampu 

meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta 

didik yang ditunjukkan dari yang awalnya hanya 

5,71% menjadi 57,14% peserta didik yang aktif 

dan hasil belajarnya meningkat (Sugiarti, 2022). 

Perbedaan penelitian yang sudah ada dengan 

penelitian yang sedang dilakukan yaitu 
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menerapkan model pembelajaran yang dipadu 

dengan metode pembelajaran dan menggunakan 

pendekatan yang berbeda. 

Model pembelajaran project based learning 

merupakan model pembelajaran yang mendorong 

peserta didik untuk berpikir kritis dan mampu 

melakukan kolaborasi ketika memecahkan suatu 

permasalahan (Dahri, 2022). Adapun model 

pembelajaran ini mengutamakan praktik daripada 

teori. Sintaks dari model pembelajaran PjBL yaitu 

penentuan proyek, perancangan langkah 

penyelesaian proyek, penyusunan jadwal 

pelaksanaan, penyelesaian proyek dengan fasilitas 

dan monitoring, penyusunan laporan dan 

presentasi ataupun publikasi hasil proyek, 

kemudian proses evaluasi dan hasil proyek 

(Tuzzahra, Hanifah, & Maizora, 2019). Metode 

Drill and Practice merupakan metode yang 

dianggap cocok untuk diterapkan dengan cara 

praktik yang menjadikan peserta didik lebih 

mandiri (Rahmawati, Prastowo, & Syalihin, 2024). 

Keaktifan belajar merupakan salah satu 

aspek yang penting dalam pembelajaran (Wati, 

Nita, & Kholiq, 2023). Hal ini dapat terjadi karena 

dipengaruhi oleh pilihan guru dalam menerapkan 

model dan metode pembelajaran (Hadijah, Zain, & 

Thalha, 2023). Adapun kegiatan pembelajaran 

yang aktif itu ditunjukkan melalui keterlibatan 

peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. 

Ketuntasan belajar merupakan tingkat penguasaan 

yang dimiliki oleh peserta didik mengenai materi 

pembelajaran yang telah dilakukan (Syahdan, 

2019). Adapun yang dipengaruhi oleh penerapan 

model dan metode bukan hanya keaktifan peserta 

didik saja, tapi juga ketuntasan belajar peserta 

didik. 

Kegiatan pembelajaran di SMKN 1 

Surabaya tepatnya di kelas X TKJ I masih belum 

terjadi keaktifan dan ketuntasan belajar yang 

sesuai. Hal ini menjadikan guru harus melakukan 

cara agar peserta didik mampu aktif ketika 

pembelajaran dan memiliki hasil belajar yang 

diharapkan. Adapun solusi yang ditawarkan yaitu 

menerapkan model pembelajaran project-based 

learning dipadu dengan metode drill and practice 

untuk meningkatkan keaktifan dan ketuntasan 

belajar peserta didik sangat penting untuk 

dilakukan. Adanya penelitian ini diharapkan dapat 

membantu guru untuk menyelesaikan 

permasalahan keaktifan dan ketuntasan belajar 

peserta didik. 

 

METODE 

 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan 

salah satu jenis penelitian yang dilakukan oleh guru 

dengan tujuan untuk memecahkan suatu masalah 

yang terjadi di kelasnya (Gea Aprilyada, 

Muhammad Akbar Zidan, Nurlia, Risna Adypon 

Ainunisa, & Widi Winarti, 2023). Adapun PTK 

membutuhkan instrumen pengumpulan data yang 

tepat agar mampu mendapatkan hasil yang 

diharapkan (Elan, Sumardi, & Juandi, 2022). Guru 

dianggap sebagai penentu jalannya kegiatan 

pembelajaran. PTK dikenal sebagai pendekatan 

yang sangat berpengaruh untuk menyelesaikan 

suatu tantangan yang dihadapi oleh guru di kelas. 

Terdapat banyak manfaat dari penelitian tindakan 

kelas seperti membangun inovasi pembelajaran 

dalam kelas, meningkatkan suasana pembelajaran 

menjadi lebih efektif, serta menjadi satu cara 

strategis dalam meningkatkan kinerja guru yang 

professional (Azizah, 2021). Oleh karena itu, 

Penelitian ini dilakukan oleh guru sebagai pelaksana 

dalam suatu pembelajaran sedangkan peneliti 

sebagai pengamat yang bertujuan untuk mengetahui 

peningkatan keaktifan dan ketuntasan belajar mata 

pelajaran Informatika pada peserta didik kelas X 

Teknik Komputer dan Jaringan 1 di SMKN 1 

Surabaya. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian 

kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah 

peserta didik kelas X TKJ 1 di SMKN 1 Surabaya 

yang berjumlah 35 orang. Sedangkan objek 

penelitiannya adalah peningkatan keaktifan dan 

ketuntasan belajar pada peserta didik kelas X TKJ 1 

di SMKN 1 Surabaya pada mata pelajaran 

Informatika materi algoritma pemrograman. 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan 

di SMKN 1 Surabaya yang berlokasi di Jl. Smea No. 

4, Wonokromo, Kec. Wonokromo, Surabaya pada 

mata pelajaran Informatika. Waktu penelitian 

dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 

2024/2025. Peneliti akan melakukan perhitungan 

rata-rata dari keaktifan dan ketuntasan belajar 

peserta didik kelas X TKJ 1 berdasarkan hasil 

penelitian. Berikut rumus yang digunakan: 

1. Rata-rata 

�̅� =  
∑𝑥

∑𝑁
    (1) 

Adapun �̅� merupakan nilai rata-rata 

siswa, ∑𝑥 merupakan total nilai siswa, dan ∑𝑁 

merupakan jumlah total siswa (Parende & 

Pane, 2020) 

2. Presentase (%) 

𝑃 =
∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟

∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 𝑥 100% (2) 

Sumber: (Parende & Pane, 2020) 
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Langkah-langkah yang perlu dilakukan 

untuk penelitian ini yaitu membuat skenario proses 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

PjBL dipadu dengan drill and practice, selanjutnya 

membuat perencanaan pembelajaran yaitu modul 

ajar, setelah itu menyiapkan materi ajar, lalu 

menyusun lembar observasi dan soal tes hasil 

belajar, kemudian melakukan penelitian tindakan 

kelas (Parende & Pane, 2020). Adapun penelitian ini 

dilakukan dengan runtutan melakukan pra siklus 

terlebih dahulu untuk mengetahui kemampuan awal 

peserta didik. Adapun setelah pra siklus, maka 

dilaksanakan siklus I yaitu menerapkan model 

pembelajaran PjBL dipadu dengan Drill and 

Practice untuk mengetahui apakah terdapat 

perubahan. Kemudian, dilaksanakan siklus II untuk 

mengetahui peningkatan yang terjadi. Apabila 

hasilnya meningkat, maka penerapan model 

pembelajaran PjBL dipadu dengan Drill and 

Practice dinilai dapat meningkatkan keaktifan dan 

ketuntasan belajar peserta didik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Adanya gairah dan semangat belajar dari 

peserta didik menunjukkan bentuk keaktifan 

belajar peserta didik, yang mana memiliki rasa 

ingin tahu yang tinggi dalam menyelesaikan 

masalah, berpikir secara kritis dan dapat 

menyimpulkan intisari materi yang telah 

disampaikan sepanjang pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran (Evitasari & Aulia, 2022). Dari hasil 

pengamatan pada pembelajaran pra siklus atau 

sebelum guru menggunakan model PjBL yang 

dipadu dengan metode drill and practice, keaktifan 

peserta didik di kelas X TKJ 1 sangat rendah hanya 

9% atau sebanyak 3 dari 35 peserta didik terdapat 

dengan kondisi kelas yang monoton dan 

komunikasi satu arah membuat peserta didik 

menjadi tidak bersemangat mengikuti 

pembelajaran yang berlangsung serta peserta didik 

cenderung pasif mendengarkan penjelasan dari 

guru saja.  Keaktifan peserta didik memiliki peran 

penting untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

telah direncanakan (Puspita sari, Amalia, & 

Sutisnawati, 2022).  

Keaktifan peserta didik kelas X TKJ 1 pada 

siklus 1, dimana guru mencoba menerapkan model 

PjBL yang dipadu dengan metode Drill and 

Practice terlihat adanya sedikit peningkatan. 

Terdapat 40% atau sebanyak 14 dari 35 peserta 

didik mulai tertarik untuk menanggapi dan berpikir 

kritis dengan bertanya jawab ketika pembelajaran 

berlangsung, namun masih belum seutuhnya 

peserta didik yang aktif. Penerapan model PjBL 

dapat membuat banyaknya respon timbal balik dari 

peserta didik pada proses pembelajaran dalam 

membantu mengingat, menambahkan dan 

menumbuhkan kemampuan diri sehingga kelas 

menjadi lebih aktif (Maharani, Asrin, & Midodo, 

2023). Selain itu, suasana dalam kegiatan 

pembelajaran akan menjadi lebih kondusif, 

menarik, serta mendorong keaktifan peserta didik 

dapat diciptakan melalui metode Drill and Practice 

dengan melakukan interaksi yang berulang 

(Susanti et al., 2022).  

Pada tahap siklus II, guru dapat mengelola 

kelas dengan baik melalui penerapan model PjBL 

yang dipadu dengan metode Drill and Practice 

sehingga mendapatkan hasil yang signifikan yaitu 

86% atau sebanyak 30 dari 35 peserta didik sangat 

antusias dari awal hingga akhir kegiatan 

pembelajaran. Peserta didik dapat menjawab 

pertanyaan pemantik guru, berani untuk bertanya, 

melibatkan diri dalam sebuah diskusi, bersemangat 

mencari solusi dari suatu masalah serta 

menyimpulkan intisari pembelajaran yang telah 

dilaksanakan. Model pembelajaran PjBL dianggap 

sangat mengedepankan keaktifan belajar peserta 

didik dengan cara melakukan suatu kegiatan 

proyek yang dapat memecahkan suatu masalah 

yang terjadi pada lingkungan sekitar (Wulandari, 

Mustadi, & Rahayuningsih, 2021). Selain itu, 

dengan menerapkan metode Drill and Practice 

juga dapat membuat peserta didik lebih 

bersemangat dan aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran karena sudah berlatih secara terus 

menerus sehingga peserta didik lebih mudah dalam 

menangkap materi yang telah diajarkan guru 

(Vinarahmah, 2022). Adanya hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 

ketika dilaksanakan penerapan model 

pembelajaran PjBL yang dipadu dengan metode 

drill and practice pada mata pelajaran informatika 

materi algoritma pemrograman terhadap kelas X 

TKJ 1 di SMKN 1 Surabaya. 

 
Tabel 1. Hasil Pra-Siklus 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

Nilai  Presentase Keterangan 

31 30-70 89% Tidak Tuntas 

4 75-80 11% Tuntas 

 

Ketuntasan belajar peserta didik 

menentukan tingkat keberhasilan peserta didik 

dalam bentuk nilai sebagai indikator dari 

penguasaan dan pemahaman kompetensi pada 

pelajaran yang telah diajarkan di kelas (Pratiwi, 
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Darmadi, Hartanto, & Malawi, 2023). Pada tabel 1. 

Hasil penilaian pra-siklus melalui asesmen 

diagnostik berupa pre-test menunjukkan 31 peserta 

didik yang mempunyai nilai < 75 atau dibawah 

nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dan 4 

peserta didik yang mempunyai nilai ≥ 7,50 atau 

memenuhi nilai KKM. Oleh karena itu, dapat 

diketahui bahwa sebagian besar peserta didik di 

kelas X TKJ 1 belum tuntas dalam mata pelajaran 

Informatika materi algoritma pemrograman.  

 
Tabel 2. Hasil Siklus I 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

Nilai  Presentase Keterangan 

12 45-70 44% Tidak Tuntas 

23 75-95 66% Tuntas 

 

Pada tahap siklus I dilaksanakan dengan 

menerapkan model PjBL yang dipadu dengan 

metode Drill and Practice terlihat adanya 

peningkatan dalam ketuntasan belajar peserta 

didik, walaupun masih tetap lebih banyak peserta 

didik yang belum tuntas di kelas X TKJ 1. Pada 

tabel 2. Hasil penilaian di sikus I menunjukkan 12 

peserta didik yang mempunyai nilai < 7,50 atau 

dibawah nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

dan 23 peserta didik yang mempunyai nilai > 7,50 

atau memenuhi nilai KKM. Sehubungan dengan 

itu, salah satu model pembelajaran alternatif dan 

inovatif yang tepat untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran, kegiatan belajar, serta ketuntasan 

peserta didik adalah Project based learning karena 

pembelajaran dilakukan berpusat pada peserta 

didik dalam menghasilkan suatu proyek 

(Khoiruddin, 2021). Di samping itu, metode Drill 

and Practice juga memberikan sebuah motivasi 

kepada peserta didik, yakni dalam proses mengajar 

guru memberikan latihan secara sistematis 

sehingga kualitas ketuntasan peserta didik 

meningkat (Astuti, 2022).  

 
Tabel 3. Hasil Siklus II 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

Nilai  Presentase Keterangan 

4 60-70 11% Tidak Tuntas 

31 75-100 89% Tuntas 

 

Peningkatan ketuntasan belajar semakin 

meningkat bahkan hampir seluruh peserta didik 

pada tahap siklus II tuntas dengan memenuhi nilai 

KKM, hal tersebut dikarenakan guru telah 

mengevaluasi penerapan model PjBL yang dipadu 

dengan metode Drill and Practice menjadi lebih 

optimal. Pada tabel 3. Hasil penilaian di sikus 2 

menunjukkan 4 peserta didik yang mempunyai 

nilai < 7,50 atau dibawah nilai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) dan 31 peserta didik yang 

mempunyai nilai > 7,50 atau memenuhi nilai 

KKM. Peningkatan hasil belajar tersebut 

merupakan dampak dari penerapan model PjBL 

yang mana pembelajaran berfokus terhadap 

pengkontruksian pengetahuan peserta didik 

(Firmansyah, Marlina, & Dwikoranto, 2023). 

Sehubungan dengan itu, metode Drill and Practice 

sangat praktis dalam proses pembelajaran agar 

peserta didik lebih mudah memahami materi 

pembelajaran (Purba, Drajad, & Mahardika, 2021).  

Dengan adanya hasil tersebut menunjukkan bahwa 

adanya pengaruh penerapan model PjBL yang 

dipadu dengan metode Drill and Practice terhadap 

peningkatan keaktifan peserta didik dalam 

pembelajaran. 

 

Pembahasan 

Penerapan model pembelajaran PjBL dipadu 

dengan drill and practice telah dilaksanakan 

dengan subjek kelas X TKJ 1 di SMKN 1 

Surabaya. Adapun hasil penelitian yang 

diperoleh sebagai berikut. 

 

 
Gambar 1. Presentase Keaktifan & Ketuntasan 

 

Berdasarkan Gambar 1, maka diperoleh 

kesimpulan bahwa presentase keaktifan peserta 

didik pada saat pra-siklus bernilai 9%, 

selanjutnya ketika siklus I terjadi kenaikan 

menjadi 40%, kemudian ketika siklus II terjadi 

kenaikan menjadi 86%. Hal serupa juga terjadi 

pada ketuntasan belajar peserta didik pada saat 

pra-siklus bernilai 11%, selanjutnya ketika siklus 

I terjadi kenaikan menjadi 66%, kemudian ketika 

siklus II terjadi kenaikan menjadi 89%. Temuan 

ini menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran PjBL dipadu dengan drill and 

practice pada mata pelajaran informatika dengan 

materi algoritma pemrograman terhadap kelas X 

TKJ 1 di SMKN 1 Surabaya dapat meningkatkan 

keaktifan dan ketuntasan belajar. 
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KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan 

tentang penelitian Penerapan Model PjBL 

dipadu Drill and Practice Guna Meningkatkan 

Keaktifan dan Ketuntasan Belajar, 

menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 

keaktifan dan hasil belajar peserta didik kelas X 

TKJ 1 di SMKN 1 Surabaya pada mata pelajaran 

informatika materi algoritma pemrograman. Hal 

ini ditunjukkan dengan meningkatnya rata-rata 

keaktifan peserta didik yaitu awalnya sangat 

rendah dengan presentase 9% dengan rincian 3 

dari 35 peserta didik yang aktif pada saat 

pembelajaran. Adapun setelah melaksanakan 

proses pembelajaran siklus I, keaktifan peserta 

didik mulai meningkat menjadi 40% dengan 

rincian 14 dari 35 peserta didik yang aktif. 

Kemudian dilaksanakan pembelajaran siklus II 

yang menunjukkan bahwa 86% dengan rincian 

30 dari 35 peserta didik yang aktif. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa adanya penerapan model 

pembelajaran Project-based learning dipadu 

dengan Drill and Practice dapat meningkatkan 

keaktifan peserta didik. Begitu juga dengan 

ketuntasan belajar peserta didik yang dinilai 

meningkat ketika guru menerapkan model 

pembelajaran Project-Based Learning dipadu 

dengan Drill and Practice. Hal ditunjukkan 

dengan hasil belajar peserta didik yang bermula 

dari pra siklus hanya presentase ketuntasan 11% 

dengan rincian 4 dari 35 peserta didik yang 

tuntas, lalu dilanjutkan dengan siklus I dengan 

presentase ketuntasan 66% dengan rincian 23 

dari 35 peserta didik yang tuntas, kemudian 

pada siklus II diperoleh ketuntasan dengan 

presentase 89% dengan rincian 31 dari 35 

peserta didik yang dinyatakan tuntas. Maka, 

dapat disimpulkan bahwa adanya penerapan 

model pembelajaran project-based learning 

dipadu dengan Drill and Practice dapat 

meningkatkan keaktifan dan ketuntasan belajar 

peserta didik kelas X TKJ 1 di SMKN 1 

Surabaya. 
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